BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya seni diciptakan sebagai media pengungkap ekspresi seorang
seniman, dalam proses pembuatan karya seni dibutuhkan ide kreatif dan
konsep yang matang. lde tersebut diwujudkan dalam bentuk karya seni
sesuai dengan karakter dan kepribadian seniman. Karya seni adalah
ungkapan isi hati dari seorang seniman yang dijadikan sebagai sumber
inspirasi. Inspirasi bisa didapat dari mana saja, baik itu pengalaman
pribadi maupun dengan melihat kejadian yang ada di lingkungan sekitar.
Menciptakan suatu karya seni merupakan suatu kepuasan tersendiri bagi
seorang seniman, terciptanya suatu karya memiliki makna tersendiri bagi
penciptanya. Dalam sebuah karya terkandung makna yang tersampaikan,
karya merupakan alat mengkritisi suatu keadaan atau kondisi yang bersifat
pro dan kontra.

Karya tugas akhir ini. merupakan hasil dari ide yang telah
dipadukan dengan tema serta ekspresi yang penulis tuangkan. Konsep
Visualisasi Harimau Jawa memiliki makna yang medalam. Karya tugas
akhir ini mengangkat isu-isu masyarakat yang meyakini bahwa Harimau
Jawa belum punah. Karya ini merupakan bentuk kepedulian penulis
terhadap alam. Jika hewan karnivora punah maka keseimbangan
ekosisitem hutan akan terganggu dan manusialah yang paling merugi.

Maka dari itu pentingnya menjaga hubungan baik antara manusia
dengan mahluk hidup lainnya. Pada proses pengerjaan karya ini
menggunakan teknik batik tulis. Untuk mendapatkan kesan klasik pada
karya ini penulis menggunakan pewarna alami dengan teknik tutup celup

pada kain.
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B. Saran

Batik tulis merupakan warisan budaya Indonesia, tradisi membatik
sudah dilakukan secara turun temurun. Batik merupakan identitas dan
warisan asli budaya bangsa Indonesia yang harus dilestarikan. Batik tulis
maupun batik lukis dibutuhkan kesabaran dan ketelatenan dalam
membuatnya. Karya batik tulis memiliki nilai seni yang sangat tinggi.
Batik juga memiliki teknik yang sangat beragam dari teknik tradisional
dan juga teknik modern. Pada proses pengerjaan batik dengan teknik
tradisinal dapat lebih menghasilkan batik dengan kwalitas baik
dibandingkan dengan teknik cap atau modern.

Dalam proses penciptaan karya batik dengan pewarna alam juga
merupakan suatu bentuk partisipasi dalam melestarikan budaya Indonesia.
Pada jaman dahulu nenek moyang kita menggunakan pewarna alam
sebagai pewarna batik tanpa pewarna sintetis yang banyak digunakan
seperti sekarang. Bahan sintetis juga tidak bisa disandingkan dengan
pewarna alam, baik dari segi kualitas maupun naturalnya, karena pewarna
alam lebih ramah lingkungan,dan mereka membuatnya dengan kreativitas
yang sangat sulit dibayangkan. Dengan peralatan tradisional dan bahan
yang masih tradisional mereka mampu menciptakan karya seni yang
sangat indah.

Pada proses penciptaan karya tugas akhir ini penulis menemui
berbagai rintangan, salah satunya adalah dalam proses pewarnaan pada
kain, namun dengan adanya kesulitan-kesulitan tersebut penulis dapat
mengetahui teknik pewarnaan yang lebih efektif dan efisien sehingga lebih
menghemat waktu dan bahan, dan juga bisa mempertahankan hasil
percantingan yang baik.

Penulis menyadari bahwa dalam penyajian Karya Tugas Akhir ini
masih jauh dari kesempurnaan baik dari proses perwujudan karya seni,
maupun dari segi penulisan. Hal ini karena keterbatasan kemampuan yang
dimiliki, sehingga banyak hal-hal yang seharusnya dilakukan secara runtut
namun terlupakan ketika mewujudkan karya seni. Pertanggungjawaban

secara ilmiah dilakukan sesuai dengan pengetahuan penulis, meskipun
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masih banyak keterbatasan penulis berharap karya yang telah disajikan
data diapresiasi oleh penikmat seni.
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